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Abstrak

Situs Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya (TPKS) diyakini sebagai bekas kawasan pemukiman dan
taman di masa kerajaan Sriwijaya dimana pada kawasan ini banyak ditemukan peninggalan
purbakala. Di dalam TPKS terdapat cagar budaya dan Museum Sriwijaya yang menyimpan koleksi
bersejarah peninggalan kerajaan Sriwijaya. Pengembangan aplikasi pengelolaan surat dokumentasi
cagar budaya di Taman Purbakala Kerjaan Sriwijaya (TPKS) bertujuan memudahkan dalam
pengelolaan untuk pemeliharaan dan pelestarian serta ketahanan budaya Sumatera Selatan khusus
nya kota Palembang melalui TPKS. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali
pengembangan aplikasi berdasarkan kebutuhan TPKS untuk pengelololaan surat dokumentasi cagar
budaya. Pada tahapan akhir pengebangkan dilakukan pelatihan dan sosialisasi aplikasi pada
pemangku kepentingan yaitu UPTD TPKS. Sosialisasi aplikasi dilakukan dengan tujuan untuk
memperkenalkan pemanfaatan fitur-fitur meliputi penambahan, pengubahan, dan pencarian data
surat dokumentasi cagar budaya kepada staf TPKS. Masing-masing fitur aplikasi memiliki
fungsionalitas berbeda yang perlu diperkenalkan bagaimana memanfaatkan nya sesuai dengan
kebutuhan pengelolan surat dokumentasi cagar budaya di TPKS. Dengan metode pengenalan secara
langsung kepada pengguna aplikasi diharapkan dapat secara optimal dimanfaatkan oleh pengguna
dan meningkatkan kinerja organisasi. Hasil sosialisasi menunjukkan bahwa pengguna dapat dengan
mudah memanfaatkan aplikasi untuk pengelolaan surat dokumentasi cagar budaya. Aplikasi yang
dikembangkan diharapkan nantinya dapat dimanfaatkan oleh pengelola TPKS sehingga dapat
mengoptimalkan kinerja bagian terkait dengan cagar budaya.

Kata kunci : Sosialisasi, aplikasi pengelolaan surat, cagar budaya, Sriwijaya.
Abstract

The Srivijaya Kingdom Archaeological Park (TPKS) site is believed to be a former residential area and
park during the Srivijaya Kingdom era, where many ancient relics were found in this area. Within the
TPKS there is a cultural heritage and the Srivijaya Museum which stores a historical collection of
heritage from the Srivijaya kingdom. The development of an application for managing cultural heritage
documentation letters at the Srivijaya Archaeological Park (TPKS) aims to facilitate management for
the maintenance, preservation and cultural resilience of South Sumatra, especially the city of
Palembang, through TPKS. This community service activity began with the development of an
application based on TPKS requirements for managing cultural heritage documentation letters. In the
final stage of development, training and application outreach was carried out to stakeholders, namely
UPTD TPKS. Application socialization was carried out with the aim of introducing the use of features,
including adding, changing, and searching for cultural heritage documentation letter data for TPKS
staff. Each application feature has different functionality that needs to be introduced and how it is
utilised according to the needs of managing cultural heritage documentation letters at TPKS. With this
method of direct introduction to application users, it is hoped that users can utilize it optimally and
improve organizational performance. The results of the socialization show that users can easily utilize
the application to manage cultural heritage documentation letters. It is hoped that the application
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developed can later be utilized by TPKS managers so that they can optimize the performance of sections
related to cultural heritage.

Keywords: Socialization, mail management application, cultural heritage, Srivijaya.
1. PENDAHULUAN

Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya (TPKS) dikelola oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan. Di dalam Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya terdapat
empat bangunan utama yaitu Museum Sriwijaya, gedung pendopo, gedung prasasti, teater mini,
dan dua pulau yaitu pulau Nangka dan pulau Cempaka. Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya atau
sebelumnya dikenal dengan nama Situs Karang anyar adalah taman purbakala bekas kawasan
permukiman dan taman yang dikaitkan dengan kerajaan Sriwijaya terletak tepi utara Sungai Musi
di kota Palembang provinsi Sumatra Selatan. Pada kawasan ini ditemukan banyak peninggalan
purbakala yang menunjukkan bahwa kawasan ini pernah menjadi pusat permukiman dan pusat
aktivitas manusia dan diyakini berlangsung pada masa kerajaan Sriwijaya lewat temuan prasasti
dan bukti lain nya.

TPKS dikelola oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan yang di
dalamnya meliputi museum dan sejumlah bangunan bersejarah peninggalan purbakala. Situs
peninggalan sejarah berupa cagar budaya menjadi sumber utama pembelajaran
sejarah(Pramartha et al.,, 2023). Museum Sriwijaya bagian dari TPKS memiliki Visi menjadi salah
satu objek wisata sejarah dan budaya, edukatif, rekratif, dan atraktif bagi semua lapisan
masyarakat dengan salah satu misi nya adalah mengkomunikasikan koleksi sebagai bukti sejarah
budaya Sriwijaya dan Sumatera Selatan. Konservasi terhadap cagar budaya perlu dilakukan
karena terancam kelestariannya oleh berbagai faktor, diantaranya ancaman faktor alam dan
politik (Hudiyanto & Lutfi, 2021).

Untuk mendukung terwujudnya visi misi tersebut, maka dilaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masayarakat ini lewat pengembangan sistem pengelolaan transaksi berupa aplikasi
pengelolaan surat dokumentasi untuk proses pencatatan dan penyimpanan berkas dokumentasi
cagar budaya yang telah terdaftar di Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya sehingga efektif
memudahkan pengelolaan. Pemanfaatan teknologi informasi efektif meningkatkan kinerja
museum (S Puspasari et al., 2023) dan berdampak pada peningkatan pengalaman pembelajaran
serta pengetahuan pengunjung museum (Ermatita et al., 2023). Surat dokumentasi merupakan
arsip yang memiliki fungsi sangat penting dalam berjalannya organisasi seperti hal nya
dokumentasi cagar budaya di TPKS. Proses pencatatan akan memakan waktu yang dengan proses
manual untuk pencarian data arsip surat. Selain itu, dokumentasi manual memungkinkan
terjadinya kerusakan dan kehilangan dokumen terkait koleksi museum dan cagar budaya jika
disimpan di ruangan dalam kawasan TPKS. Dengan adanya aplikasi pengelolaan surat
dokumentasi cagar budaya TPKS maka akan memudahkan temu kembali informasi untuk
mendukung kinerja TPKS (Shinta Puspasari & Marnisah, 2019). Pengembangan aplikasi saja tidak
cukup, diperlukan kegiatan sosialisasi (Shinta Puspasari & Dhamayanti, 2022) untuk memberikan
pelatihan dan pengenalan bagi pengguna serta pembangku kepentingan mengenai pemanfaatan
aplikasi pengelolaan surat dokumentasi cagar budaya TPKS sehingga tujuan pengembangan
aplikasi dapat tercapai.

2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengupayakan solusi permasalahan yang dihadapi
oleh TPKS dalam pengelolaan surat dokumentasi cagar budaya lewat pengembangan aplikasi
komputer dan dianjutkan dengan sosialisasi pemanfaatan aplikasi. Tahapan kegiatan diilustrasikan
seperti pada Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dalam 1(satu) hari dengan rangkaian
kegiatan yang diawali dengan tahapan pengembangan aplikasi yang dimulai dengan analisis
kebutuhan, perancangan aplikasi, pengkodean dan pengujian, serta diakhiri dengan kegiatan
sosialisasi yang dilaporkan dalam kegiatan PkM ini (Shinta Puspasari & Herdiansyah, 2021).
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a.

3.

Analisis Perancangan

Kebutuhan Aplikasi

Gambar 1. Tahapan kegiatan PkM
Analisis Kebutuhan Aplikasi
Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan aplikasi pengelolaan surat dokumentasi cagar
budaya pada TPKS dengan melakukan pengumpulan data lewat wawancara maupun
observasi serta dokumen terkait di TPKS. Hasil tahapan ini berupa spesifikasi fungsionalitas
aplikasi yang digunakan untuk tahapan perancangan aplikasi (Gustriansyah et al., 2023).
Fungsionalitas aplikasi akan diterjemahkan menjadi fitur-fitur aplikasi yang dapat dikases
oleh pengguna untuk kebutuhan pengelolaan surat dokumen cagar budaya.
Perancangan Aplikasi
Fitur aplikasi dirancangan berdasarkan analisis kebutuhan aplikasi pengelolaan surat
dokumentasi cagar budaya TPKS yang dimodelkan untuk memudahkan dalam pengkodean
dan pengujian aplikasi. Fitur tersebut dirancang sesuai dengan kebutuhan fungsionalitas yang
diperoleh berdasarkan kebutuhan pengguna dan pemangku kepentingan pengelolaan surat
dokumen cagar budaya di TPKS.
Pengkodean dan Pengujian Aplikasi
Tahapan in menjadi tahapan akhir pengembangan perangkat lunak sebelum siap diserahkan
pada pengelola TPKS untuk dimanfaatkan dalam pengelolaan TPKS. Kode program dibuat
dalam bahasa program yang menghasilkan sebuah aplikasi lolos uji siap diterapkan setelah
melewati tahapan pegujian. Basa pemrograman aplikasi desktop dipilih sebagai solusi
pengembangan aplikasi pengelolaan surat dokumentasi cagar budaya di TPKS dengan
pertimbangan efisiensi dalam pengelolaan surat yang belum memerlukan akses real time.
Kode program mengimplementasikan fitur-fitur yang telah dirancang sesuai kebutuhan
pengguna dan dilengkapi dengan tampilan antar muka untuk memudahkan akses oleh
pengguna.
Sosialisasi
Pada akhir kegiatan, dilakukan sosialisasi pemanfaatan aplikasi kepada staf dan kepala UPTD
TPKS dengan tujuan agar aplikasi dapat diterima dan dimanfaatkan secara optimal. Sosialisasi
yang dilakukan sekaligus memberikan pelatihan bagi pengguna aplikasi yang memberikan
pengetahuan dan teknik pemanfaatan aplikasi sehinga tujuan pengembangan aplikasi dapat
tercapai untuk mengoptimalkan kinerja organisasi (Shinta Puspasari et al., 2023). Pengenalan
fitur-fitur aplikasi pengelolaan surat dokumentasi cagar budaya pada staf TPKS diberikan
secara langsung dipraktekkan dengan pendampingan oleh pelaksana PkM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa sebuah

aplikasi yang dikembangkan dengan tujuan untuk memudahkan TPKS dalam mengelola surat
dokumentasi cagar budaya Sumatera Selatan. Aplikasi tersebut dikembangkan dengan tampilan
antarmuka seperti diilustrasikan pada Gambar 2 s.d Gambar 5 berikut ini.

a.

Antarmuka Menu Utama

Pada Gambar 2 dapat dilihat antar muka menu utama aplikasi pengelolaan surat dokumentasi
cagar budaya di TPKS, dimana terdapat tiga menu yaitu Kelola Data, About dan Keluar yang
dirancang dalam bentuk objek button. Pengguna dapat memilih salah satu dari tiga menu ini
dengan cara melakukan proses klik kanan pada perangkat mouse dan selanjutnya akan masuk ke
dalam tampilan masing-masing.
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TAMAN PURBAKALA KERAJAAN SRIWIJAYA

KELOLA DATA ABOUT KELUAR

Gambar 2. Antarmuka menu utama aplikasi

b. Antarmuka Kelola Data

Pada menu kelola data, akan ditampilkan antar muka seperti Gambar 3. Pada menu ini dapat
dilakukan pengelolaan tambah data. Pada fitur ini pengguna dapat mengisi data surat dokumentasi
cagar budaya. Pada tampilan ini, pengguna aplikasi diminta untuk memasukkan data dokumentasi
cagar budaya yang terdiri dari Nomor ID Pendaftaran, Nama Cagar Budaya, Nama Pendaftar, Kategori
Cagar Budaya, Tanggal Daftar, Periode Masa, Alamat, Desa/ Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten/ Kota,
Provinsi, Kode Pos, Ketinggian, Luas, Utara, Selatan, Timur, Barat, Kondisi, dan Upload Dokumen dari
dokumentasi terkait. Selain itu data yang telah tersimpan dapat diubah dengan memilih menu EDIT,
dan juga dapat menghapus data dengan memilih menu HAPUS. Pengguna juga dapat melakukan
proses pencarian data dengan memasukkan kata kunci pencarian cagar budaya (Gambar 4).

10 PENDAFTARAN ORIEK LETAK ADMINISTRATIF BATAS-BATAS
1D PINDAFTARAN OBIK | ALAMAT UM e
NAMA ORJEK DESA / KELURAHAN e
NAMA PENDAFTAR KECAMATAN s
KATEGORI CAGAR BUDAYA KABUPATEN / KOTA BARAT
TANGGAL DAFTAR 19 Apd 2021 PROVINSI e
PERIODE / MASA KODE POS DORINNVIAR!
KELOLA DATA KETINGGIAN BROWSE
SIMPAN  EDIT  HAPUS LUAS
BATAL  KELUAR
KEMBALI KE MENU CARI NAMA OBJEX CAGAR BUDAYA

D Pendaftaran Cbyek Nama Ctyek Nama Pendaftyr Kategon Cager Budaye Tanggsl Duhar Penode / Masa Kanat Desa / Kewsahy

Gambar 3. Antarmuka tambah data surat dokumen cagar budaya
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Gambar 4. Antarmuka pencarian data surat dokumen cagar budaya

Pelatihan penggunaan aplikasi tersebut diberikan kepada staf TPKS dengan tujuan agar dapat
dengan cepat memahami dan memanfaatkan tiap fitur dalam aplikasi (Vauzia et al.,, 2023) untuk
pengelolaan syarat dokumentasi cagar budaya di TPKS. Setelah pelatihan dilakukan wawancara
untuk mengetahui umpan balik pengguna aplikasi, yaitu staf TPKS terhadap fitur aplikasi yang telah
dikembangkan. Dari hasil wawancara diketahui bahwa aplikasi mudah untuk dipahami penggunaan
dan pemanfaatnnya bagi pengelolaan surat dokumentasi cagar budaya di TPKS. Staf TPKS dengan
cepat memahami dan memanfaatkan fitur-fitur aplikasi pengelolaan surat dokumentasi cagar
budaya TPKS. Sosialisasi juga melibatkan kepada Kepala UPTD TPKS (Gambar 5) sehingga
diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat berkelanjutan dengan pemanfaatan
yang optimal dari aplikasi tersebut sehingga dapat mendukung terwujudnya visi misi TPKS serta
sebagai upaya turut menjaga ketahanan budaya daerah Sumatera Selatan.

Gambar 4. Kegiatan sosialisasi aplikasi

4, KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengembangkan aplikasi komputer untuk
pengelolaan surat dokumentasi cagar budaya di UPTD Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya yang
dikelola oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan. Sebuah aplikasi berbasis
desktop berhasil dikembangkan dengan sejumlah tahapan kegiatan meliputi analisis kebutuhan,
perancangan, pengkodean & pengujian, dan pelatihan serta sosialisasi aplikasi. Berdasarkan hasil
kegiatan yang diperoleh, diketahui bahwa aplikasi dikembangkan efektif memudahkan dalam
pengelolaan dokumen terkait cagar budaya yang dilakukan oleh TPKS sehingga diharapkan dapat
mendukung terwujudnya pelestarian budaya dan sejarah Sumatera Selatan lewat perwujudan Visi &
Misi TPKS.
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